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ABSTRAK 

Indonesia adalah negara yang kaya dengan berbagai budaya dan tradisi 

adat. Setiap wilayah di Indonesia memiliki tradisi yang beragam, tidak terkecuali 

pulau Jawa. Salah satu tradisi yang dilaksanakan di pulau Jawa, tepatnya di 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah adalah upacara adat Ya Qowiyu. Upacara Ya 

Qowiyu merupakan ritual rakyat yang dianggap suci oleh masyarakat, khususnya 

masyarakat Jatinom, Klaten. Apabila dipandang dari sudut budaya, akan 

ditemukan berbagai tradisi yang mengandung makna filosofi tinggi. Tradisi untuk 

menyebar apem mempunyai nilai yang berbeda dengan upacara Saparan di daerah 

lain. Filosofi dari sudut religi adalah kata apem berasal dari bahasa Arab afwun 

yang bermaksud sebagai saling maaf memaafkan satu sama lain. Tradisi ini juga 

menambah keimanan dan mutu keagamaan masyarakat. Hal ini menimbulkan 

perbedaan pandangan dari tokoh organisasi masyarakat Islam, seperti 

Muhammadiyah dan NU. Hal ini lah yang mendorong penyusun untuk melakukan 

penelitian tentang upacara adat Ya Qowiyyu. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah upacara adat Ya Qowiyyu ini bisa diterima oleh masyarakat 

Islam atau tidak. Dan juga agar bisa mengetahui hubungan antara upacara adat Ya 

Qowiyyu dengan datangnya ajaran Islam di Kecamatan Jatinom.  

Metode pendekatan penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

normatif, agar bisa mengetahui apakah sesuatu itu baik atau tidak dan sudahkah 

sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Norma yang dijadikan tolak ukurnya 

dalam ketentuan-ketentuan yang ada dalam syari’at Islam.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upacara adat Ya Qowiyyu ini bisa 

diterima baik oleh masyarakat Jatinom dan sekitarnya baik dari Muhammadiyah 

maupun dari NU. Berdasarkan dari pernyataan para tokoh Muhammadiyah dan 

NU di Kecamatan Jatinom, upacara adat Ya Qowiyyu juga bisa diterima dari segi 

pandangan hukum Islam bahkan upacara adat ini bisa tergolong dalam ‘urf sahih 

(baik) yang bisa diterima baik oleh masyarakat Islam.  
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HALAMAN MOTTO 
 
 

 
Dalam hidup, jika kau diberi kesempatan pilihannya hanya 
ada dua: 

1. Kamu ambil kesempatan tersebut, dengan segala resiko 

kegagalan yang ada, but you will growth! Atau  

2. Kamu tolak kesempatan tersebut, bermain aman but nothing 

changes.  

And I choose to be growth! 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

   â‟       deng n titik di b w h  ح

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

  Żâl Ż żet  deng n titik di  t s ذ

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd   es (dengan titik di bawah)  ص

 âd   de (dengan titik di bawah)  ض
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 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di bawah) ط

 â‟   zet (dengan titik dibawah)  ظ

 in „ koma terbalik (di atas) „ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ
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C. Ta’ Marbuŝah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis  ikmah حكمة

 Ditulis „ill h علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bil  diikuti deng n k t  s nd ng „ l‟ sert  b c  n kedu  itu terpis hh 

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bil  t ‟ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

 Ditulis Zakâh al-fiŝri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek 

  َ  

 فعل

Fat ah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

f ‟ l  

  َ  

 ذكر

Kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukir  

  َ  

 يذهب

 ammah Ditulis 

ditulis 

U 

Y żh bu 
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E. Vokal Panjang 

1 

Fat ah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 

Fat  h + y ‟ m ti 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 

3 

 

K sr h + y ‟ m ti 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Î 

Tafṣîl 

4 

 ammah + wawu mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Û 

   l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fat  h +  y ‟ mati 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fat ah + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A‟ ntum أأنتم

 Ditulis  ‟idd t أعدت

 Ditulis L ‟in sy k rtum لئنشكرتم
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H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bil  diikuti huruf qom riyy h ditulis deng n menggun k n huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur‟ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟Ditulis As-Samâ السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

   Ditulis Ż w   l-fur ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمه الرحيم

الحمدلله رب العالميه ، وبه وسْتعيْه على أمىر الدويا والديه، أشهد أن لا اله الا الله وحده لا شريك له وأشهد 

د وعلى اله وأصحابه أجمعيه ، أما بعدأن محمدا عبده ورسىله لا وبي بعده، اللهم صل وسلم على سيدوا محم  

 

 Syukur Alhamdulillah senantiasa penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT. 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat 

menyeles ik n skripsi ini deng n judul “UPACARA ADAT YA QOWIYYU; 

MENURUT PANDANGAN TOKOH MUHAMMADIYAH DAN NU DI 

KECAMATAN JATINOM KABUPATEN KLATEN”. Skripsi ini disusun untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu pada Jurusan Perbandingan Madzab 

F kult s Sy ri‟ h d n Hukum  niversit s Isl m Negeri Sun n K lij g  

Yogyakarta.  

 Dalam penyelesaian skripsi ini, penyusun tidak terlepas dari hambatan-

hambatan yang dihadapi. Akan tetapi, atas bimbingan dan kerja sama yang baik 

dari berbagai pihak, semua hambatan yang penyusun hadapi dapat teratasi. Oleh 

karena itu, tidak lupa penyusun sampaikan salam hormat serta ucapan terima 

kasih setinggi-tingginya kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. KH. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta; 

2. B p k Dr. H. Agus Moh. N jib, M.Ag. sel ku Dek n F kult s Sy ri‟ h d n 

Hukum, beserta para Wakil Dekan I, II, dan III beserta staf-stafnya; 
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3. Bapak H. Wawan Gunawan,M.Ag. selaku Ketua Program Studi Perbandingan 

Madzab F kult s Sy ri‟ h d n Hukum  niversit s Isl m Negeri Sun n 

Kalijaga Yogyakarta; 

4. Dr. H.Fuad Zein, M.A. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang selalu 

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan akademik sejak pertama 

k li penyusun terd ft r seb g i m h sisw  di F kult s Sy ri‟ h d n Hukum; 

5. Bapak Drs. Abdul Halim,M.Hum. dan Bapak Nurdin Baroroh S.Hi, M.Si, 

dengan penuh kesabaran yang telah rela meluangkan waktu serta memberikan 

bimbingan dalam penyusunan skripsi ini, pada beliau penyusun 

menghaturkan banyak terima kasih; 

6. Segenap dosen dan karyawan  Fakultas Sy ri‟ h d n Hukum  IN Sun n 

Kalijaga Yogyakarta. Terkhusus jurusan Perbandingan Madzab; 

7. Bapak-Ibu/pegawai Tata Usaha Fakultas Syariah, khususnya  jurusan 

Perbandingan Madzab. 

8. Kedua orang tua Ayah & Ibu tercinta yang senantiasa mendukung dan 

mendoakan saya tiada henti dan tanpa lelah juga memberikan semangat dan 

motivasi. Terima kasih yang sebesar-besarnya saya ucapkan kepada beliau 

berdua yang sangat luar biasa. 

9. KH. Jirjis Ali & Nyai H. Luthfiyah Baedlowi pengasuh Ponpes Ali Maksum, 
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kasih banyak. 



xviii 
 

10. Kakak saya tercinta Firda Novia Lita & suami Mukhlis Ahmad Tohir dan juga 

keponakan tercinta Mikail Abdul Fattah At-Tahir, terima kasih sudah jadi 

pelengkap dalam hidupku.  

11.  Rani dan Anis sahabat tercinta yang mau direpotkan dalam pembuatan skripsi 

ini. Terima kasih sudah menjadi sahabat terbaik saya. 

12. Mudmainnah yang selalu mensuport dan berperan penting dalam pembuatan 

skripsi ini. Terimakasih, semoga kebaikanmu dibalas oleh Allah. 

13. Teruntuk kamu Mas semoga kelak bisa menjadi Imam yang baik, yang selalu 

membimbingku menuju Ridha-Nya. Terima kasih banyak sudah memberi 

warna untuk senjaku. Semoga kelak kita di pertemukan dalam Ridha Allah 

dan kedua orang tua kita.  

14. Noorie, Mbak Ninis, Mbak Izza, Mbak Lia, Shufa, Ulya dan Hana. Anak 

kamar 1 lantai 3, komplek GP, Ponpes Ali Maksum, Krapyak. Terimakasih 

sudah menjadi bagian cerita dalam hidupku.  

15. Mbak Ahda teman, sahabat yang sama-sama berjuang dalam pembuatan 

skripsi ini, Adham Muhaimin yang selalu ngasih masukan dalam pembuatan 

skripsi ini. Terima kasih banyak, kalian luar biasa. 

16. Sahabat seperjuangan Perbandingan madzab 2013 yang tidak bisa saya tulis 

satu persatu. Kalian semua istimewa dan luar biasa. Karena bagi penulis 

semuanya sangat berjasa dalam mentransfer ilmu hingga saat ini tidak 

terkecuali. Terimakasih atas kebersamaan yang akan menjadi kenangan indah 

selama ini. 





xx 
 

 DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................ i 

ABSTRAK .......................................................................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................. iii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................. iv 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN  ............................................................... v 

MOTO ................................................................................................................ vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ................................................. xi 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... xvi 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xx 

BAB I    PENDAHULUAN 

A. Latar Bealakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................. 6 

C. Tujuan dan Manfaat ............................................................................... 7 

D. Telaah Pustaka ....................................................................................... 7 

E. Kerangka Teoritik .................................................................................. 9 

F. Metode Penelitian................................................................................. 15 

G. Sitematika Pembahasan ........................................................................ 20 

BAB II  TINJAUAN UMUM TENTANG UPACARA ADAT 

YAQOWIYYU DI KECAMATAN JATINOM  

A. Gambaran Umum Kecamatan Jatinom.................................................. 22 

1. Keadaan Geografis Kecamatan Jatinom .................................... 22 

2. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Jatinom .......................... 23 

3. Adat Masyarakat dan Kehidupan Beragama .............................. 24 

B. Upacara Adat Ya Qowiyyu ................................................................... 28 

1. Pengertian dan Asal-usul........................................................... 28 

2. Ritual dan Waktu ...................................................................... 33 

3. Nilai Keagamaan  ..................................................................... 41 

 



xxi 
 

BAB III  PANDANGAN TOKOH MUHAMMADIYAH DAN NU 

TENTANG UPACARA ADAT YAQOWIYYU 

A. Relasi Adat dan Agama Menurut Muhammadiyah dan NU ......... 45 

1. Pandangan Umum Tentang Tradisi dan Budaya Menurut 

Muhammadiyah ........................................................................ 47  

2. Pandangan Umum Tentang Tradisi dan Budaya Menurut NU ... 49 

B. Pandangan Tokoh Muhammadiyah  tentang Upacara Adat Ya qowiyyu

 ......................................................................................................... 53 

1. Padangan Tokoh Tentang Upacara adat Ya Qowiyyu ................. 53 

2. Pendapat Tokoh Tentang Upacara Adat Ya Qowiyyu dengan 

Perkembangan Ajaran Islam Di Jatinom ..................................... 55 

3. Pandangan Tokoh Mengenai Paham Masyarakat tentang Kue 

Apem ......................................................................................... 57 

C. Pandangan Tokoh NU tentang Upacara Adat Ya Qowiyyu ............... 58 

1. Pandangan Tokoh Tentang Upacara Adat Ya Qowiyyu ............... 58 

2. Pendapat Tokoh Tentang Upacara Adat Ya Qowiyyu dengan 

Perkembangan Ajaran Islam Di Jatinom ...................................... 60 

3. Pandangan Tokoh Mengenai Paham Masyarakat tentang Kue 

Apem .......................................................................................... 62 

4. Pandangan Tokoh MUI Tentang Upacara Adat Ya Qowiyyu...... 63 

 

BAB IV ANALISIS PANDANGAN TOKOH MUHAMMADIYAH 

DAN NU TENTANG UPACARA ADAT YAQOWIYYU 

A. Persamaan dan Perbedaan ................................................................ 67 

1. Perbedaan Pandangan Tokoh ..................................................... 67 

2. Persamaan Pandangan Tokoh ..................................................... 69 

B. Pandangan Tokoh Muhammadiyah dan NU Tentang Upacara Adat 

“Ya Qowiyyu” Dalam Kaitannya Dengan Hukum Islam .................. 85 

 

BAB V      KESIMPULAN  

A. Kesimpulan ..................................................................................... 91 

B. Saran dan Rekomendasi ................................................................... 92 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 94 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

A. Terjemahan Al-Qur’an dan Hadis ....................................................... I 

B. Biografi Ulama ..................................................................................II 

C. Pedoman Wawancara ....................................................................... III 

D. Foto dan Dokumentasi ..................................................................... IV 

E. Surat Izin Penelitian ......................................................................... XI 

F. CV ................................................................................................ XIV  

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bulan Safar merupakan bulan kedua dalam kalender Hijriyah. Yaitu bulan 

kedua setelah Muharam. Secara etimologi, Safar dalam bahasa Arab memiliki 

sejumlah arti di antaranya “kosong, kuning
1
, dan nama penyakit”. Bulan ini 

dinamakan sebagai bulan Safar dalam pengertian “kosong” karena kebiasaan orang-

orang Arab zaman dulu meninggalkan tempat kediaman atau rumah mereka 

(sehingga kosong) pada bulan tersebut untuk berperang ataupun bepergian jauh. 

Pengertian Safar tersebut menunjukkan arti negatif. Hal inilah yang selanjutnya 

menimbulkan kesan bahwa bulan Safar itu harus diwaspadai. Kesan seperti ini 

berkembang dari suatu generasi ke generasi berikutnya hingga saat ini. Bahkan 

bulan Safar juga dipercaya oleh sebagian masyarakat kita sebagai bulan yang tak 

menguntungkan. Islam memberikan pengaruh kepada tradisi dan budaya atau 

kepercayaan, dan begitu juga sebaliknya budaya juga memberikan pengaruh pada 

pelaksanaan dari ajaran-ajaran Islam. Dari pergulatan antara upacara dan proses 

dinamika manusia seperti sekarang ini telah melahirkan berbagai fenomena 

keduniaan yang berpangkal pada kondisi budaya/adat masyarakat. Seperti halnya 

budaya/adat masyarakat Jawa menyambut bulan Safar. 

                                                             
1
Ahmad Warso Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Yogyakarta: Pustaka Progresif, 1997), 

hlm.635. 
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Di Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah ada salah satu 

upacara adat yang dilaksanakan setiap bulan Safar. Dalam penanggalan Jawa atau 

Islam di daerah tersebut diadakan sebaran apem atau YaQowiyyu. Tradisi ini 

dilaksanakan pada hari Jum‟at di bulan Sapar yang berada di Masjid Besar Jatinom. 

Orang Jatinom biasa menjadikan perayan ini sebagai ajang bersilaturahmi ke sanak 

saudara. Pada saat itu setiap rumah membuat kue apem, yang akan disajikan pada 

tamu yang datang. Tradisi ini konon bermula dari Kyai Ageng Gribig yang 

memberi kue apem kepada muridnya, tetapi jumlahnya hanya sedikit sehingga agar 

adil kue apem tersebut dilemparkan ke muridnya untuk dibagi.
2
 

 Asal usul cerita rakyat Kyai Ageng Gribig saat dakwah sangatlah 

berpengaruh pada masyarakat yang pada saat itu masih memeluk agama Hindu dan 

Budha. Syiar beliau tidak hanya di daerah Klaten saja tetapi menyebar luas sampai 

ke luar daerah Boyolali dan Surakarta. Kyai Ageng Gribig sangat pandai dalam 

Strategi dakwah, hingga masyarakat pada waktu itu masih kental dengan keyakinan 

pada pohon dan batu besar, menjadi beriman kepada Allah SWT. Keluhuran serta 

jasa beliau senantiasa terkenang dan melekat pada masyarakat terutama yang 

tinggal di daerah Klaten dan Boyolali.  

Banyak peninggalan-peninggalan beliau yang menjadi bukti sejarah bahwa 

Kyai Ageng Gribig adalah ulama besar yang berhasil dalam dakwahnya. Salah satu 

peninggalannya adalah Masjid Alit Jatinom dan Masjid Besar Jatinom yang 

dijadikan sebagai pusat belajar-mengajar, serta tongkat beliau yang sampai 

                                                             
2
Sinkretisme Islam Pada Upacara Ritual Saparan atau Yaqowiyyu,” 

http://dwirahayu879.blogspot.co.id/2014/11/sinkretisme-islam-pada-upacara-ritual.html?m=1., 

diakses tanggal 02 Maret 2017 

http://dwirahayu879.blogspot.co.id/2014/11/sinkretisme-islam-pada-upacara-ritual.html?m=1
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sekarang dijadikan sebagai tongkat khotib ketika sholat jum‟at dan juga kolam 

wudhu yang terletak 50 meter dari masjid. Upacara adat YaQowiyu  juga 

merupakan salah satu peninggalan ajaran dakwah Kyai Ageng Gribig. 

 Tradisi adat  YaQowiyu  sampai saat ini masih dilaksanakan oleh sebagian 

besar masyarakatJatinom. Akan tetapi banyak yang beranggapan bahwa upacara 

adat itu adalah bid‟ah, sebab tidak pernah diajarkan oleh Rasulullah, dan setiap 

bid‟ah adalah sesat dan tempatnya neraka. Sebagaimana disebutkan dalam hadis 

Nabi:
3
   و شرّالأ مىر محد ثا تها و كلّ بدْ عة ضلا لة )الحد يث( 

 Ritual yang telah dilakukan turun-temurun itu menimbulkan dua 

pandangan yang bersebelahan oleh organiasai masyarakat seperti Muhammadiyah 

dan Nahdlatul Ulama (untuk selanjutnya ditulis NU). Muhammadiyah dan NU 

adalah organisasi Islam yang memiliki jama‟ah terbesar di Indonesia. Sangat 

strategis dan menarik apabila permasalahan ini dihubungkaitkan dengan kedua 

organisasi Islam ini. Secara realistis, kedua organisasi Islam tersebut memiliki 

peran yang cukup signifikan di dalam menjawab segala persoalan-persoalan yang 

muncul di tengah-tengah umat Islam di Indonesia. Di samping Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dengan Komisi Fatwa-nya dan Persatuan Islam (Persis) dengan 

Dewan Hisbah-nya, kedua organisasi Islam tersebut juga memiliki institusi yang 

bertugas untuk mendalami dan merekomendasikan pendapat, bahkan sikap 

organisasi terhadap persoalan hukum (fiqh) yang terjadi di tengah-tengah umat.
4
 

                                                             
3 Muslim bin Al-Hajjaj An-Naisaburi, Sahih Muslim Kitab Jumu’ah BabTahfif As-Salah 

wa Al-Khutbah, No. 867 Vol. 2 
4 Joko Wahyono, “Bermazhab Dalam Hukum Islam Menurut Pandangan Muhammadiyah 

Dan NU”, skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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 Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi sosial keagamaan yang sering 

dijuluki sebagai gerakan Islam. Gerakan dakwah dan gerakan tajdid.
5
 Guna 

membuktikan jatidirinya sebagi gerakan tajdid, maka Muhammadiyah telah 

berupaya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan kontemporer yang muncul di 

masyarakat khususnya dalam bidang hukum (fiqh). Sebagai konsekuensinya, tidak 

ada jalan lain bagi Muhammadiyah selain melakukan ijtihad. Di sinilah peran 

Majelis Tarjih menemukan titik relevansinya. Dikatakan demikian karena Majelis 

Tarjih merupakan suatu lembaga untuk berijthad dalam tubuh Muhammadiyah. 

Majelis Tarjih memiliki tugas untuk menyelidiki, meneliti masalah-masalah agama 

dengan bersumberkan pada al-Qur‟an dan Hadis agar memperoleh kemurnian dan 

kepastian terutama yang berhubungan dengan ibadah atau masalah-masalah lain 

yang baru yang membutuhkan ketetapan hukum.
6
 

 Sebagai salah satu gerakan pembaruan Islam (tajdid) di Indonesia yang 

mengusung ide amr ma’ruf nahi munkar dalam dakwahnya, Muhammadiyah 

nampaknya memiliki pandangan yang sama dengan gerakan-gerakan pembaru 

lainnya. Dalam melakukan ijtihad, Majelis Tarjih Muhammadiyah tidak 

mengikatkan dirinya kepada imam mazhab tertentu. 
7
 

 Fungsi majlis ini adalah mengeluarkan fatwa atau memastikan hukum 

tentang masalah-masalah tertentu. Masalah ini tidak hanya dalam bidang agama 

dalam arti sempit, tetapi juga menyangkut masalah sosial kemasyarakatan. Majlis 

ini berusaha untuk mengembalikan suatu persoalan kepada sumbernya, yaitu Al-

                                                             
5 Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Muhammadiyah, cet. Ke-1 (Jakarta: 

Logos Publishing House,1995), hlm. 5.  
6 Musthafa Kamal Pasha dan Chusnan Jusuf, Muhammadiyah sebagai Gerakan Dakwah 

Islamiyah (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri,2003), hlm. 136-137. 
7 Fathurrahman Djamil, Metode Ijtihad, hlm.  158. 
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Qur‟an dan Al-Hadits, baik masalah itu sudah ada hukumnya tetapi masih 

diperselisihkan, atau masalah-masalah baru, yang sejak semula memang belum ada 

ketentuan hukumnya. 

 Berbeda dengan Muhammadiyah, NU adalah organisasi Islam yang 

memiliki tradisi intelektual moderat, apresiatif terhadap khazanah pemikiran masa 

lalu maupun budaya-budaya lokal. Secara formal, NU tidak bisa dilepaskan dari 

tradisi pemikiran fiqh mazhabi. Artinya, dalam mengkaji dan membahas persoalan 

keagamaan Islam di lingkungan organisasi, secara fiqh NU berafiliasi kepada 

pendapat empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan Hanbali).
8
 Hal ini bisa dilihat 

di dalam proses penetapan hukum Lajnah Bahtsul Masa‟il (untuk selanjutnya ditulis 

LBM) ketika menjawab persoalan-persoalan agama yang muncul di masyarakat.
9
 

Lembaga yang beranggotakan para ulama dan intelektual ini memiliki peran untuk 

melakukan pengkajian guna memecahkan problematika keagamaan yang muncul di 

tengah masyarakat. Ketika dalam mencari jawaban terhadap masalah yang dibahas, 

LBM NU selalu merujuk pada kitab acuan, yaitu kitab-kitab yang diakui 

keabsahannya oleh kalangan nahdiyyin yang lazim disebut al-kitab al-mu‟tabarah.
10

 

 NU sengaja tidak mendasarkan tradisi pemikirannya kepada al-Qur‟an dan 

Hadis secara langsung. Hal ini lebih dikarenakan agar terhindar dari pe mikiran 

yang tekstual dan interpretasi tunggal terhadap teks. Pemikirannya lebih bisa 

menyesuaikan dengan perubahan, karena tafsir tafsir yang dibangun merupakan 

                                                             
 
8 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masa’il1926-1999, cet. Ke-1 

(Yogyakarta: LkiS, 2004), hlm.1.  

 
9Ibid., hlm.3. 
10Ibid.,hlm. 4. 
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rokonstruksi pesan sosio-etik Islam melalui reinterpretasi al-Qur‟an dan Hadis 

dalam perspektif pemikiran mazhab dan sejarah itu sendiri. 

 Lantas bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU di 

Kecamatan Jatinom terhadap tradisi adat Ya Qowiyyu ini, dengan kenyataan bahwa 

Islam telah mengalami proses Islamisasi meskipun tidak dapat dipungkiri masih ada 

aspek-aspek peninggalan tradisi asalnya.  

 Dari latar belakang masalah inilah penyusun dalam skripsi ini berusaha 

membahas bagaimana upacara adat Ya Qowiyyu ini menurut pandangan tokoh 

Muhammadiyah dan NU diKecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penyusun paparkan di atas, 

maka dapat penyusun ajukan beberapa pokok masalah yang dikaji dalam penelitian 

ini yaitu:  

1. Bagaimana prosesi upacara adat Ya Qowiyyu yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Kecamatan Jatinom? 

2. Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU tentang upacara 

adat Ya Qowiyyu  dalam kaitannya dengan Hukum Islam? 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan pokok masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan tentang prosesi upacara adat Ya Qowiyyu yang dilakukan oleh 

masyarakat Kecamatan Jatinom. 

2. Menjelaskan tentang pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU tentang 

upacara adat Ya Qowiyyu yang berkaitan dengan Hukum Islam. 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Penyusun skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu 

pengetahuan dan memperkaya khasanah pemikiran Islam, khususnya tentang 

upacara adat Ya Qowiyyu yang ada di Kecamatan Jatinom. 

2. Memberikan gambaran obyektif kepada masyarakat dengan menjelaskan 

pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU terhadap upacara adat Ya 

Qowiyyu. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sebagai bahan referensi, penyusun memakai buku yang berjudul “Pergumulan 

Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia” tulisan Ratno Lukito.
11

 Disini 

secara panjang lebar dijelaskan hubungan yang terjadi antara hukum Islam dan 

Adat di Indonesia. Disamping buku-buku tentang adat yang lain seperti 

Pengantar Ilmu Hukum Adat di Indonesia, Islam dan kebudayaan Masyarakat 

Jawa, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa dan lain-lain.  

                                                             
11Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia (Jakarta: INIS, 

1998). 
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Selain itu, penyusun juga menggunakan skripsi  yang berjudul “Tradisi 

Nyadran di Dusun Wonokromo Bantul (Relasi Antara Hukum Islam dan Adat di 

Indonesia)” oleh Samsul Huda.
12

 Skripsi ini menjelaskan tentang tradisi nyadran 

dan bagaimana relasi antara Hukum Islam dan Hukum Adat tentang tradisi 

tersebut.  

Ada juga skripsi yang berjudul “Sinkretisme Islam dan Jawa Dalam 

Tradisi Saparan Wonolelo Di Pondok Wonolelo Ngemplak Kabupaten Sleman 

Daerah Istimewa Yogyakarta” oleh Siti Zahimah.Di skripsi ini dijelaskan 

tentang tradisi Saparan dan bagaimana Sinkretisme Islam dan Jawa dalam tradisi 

Saparan tersebut.
13

 

Berdasarkan uraian diatas, penyusun beranggapan bahwa skripsi yang 

disusun ini berbeda dengan skripsi tentang upacara adat yang lain. Karena dalam 

skripsi ini selain penyusun berusaha melihatnya dengan pendekatan hukum, juga 

membandingkan antara pandangan dua tokoh ormas yaitu Muhammadiyah dan 

NU. Penyusun juga berusaha mengupas bagaimana sebenarnya sinkretisme 

antara Hukum Islam dan Hukum Adat dalam upacara adat “Ya Qowiyyu”. 

Karena ada dua kelompok ilmuan yang berbeda pendapat dalam memandang 

masalah ini. Kelompok yang pertama dipelopori oleh C. Van Vollenhoven dan 

G.A Wiken, mereka berpendapat bahwa aturan-aturan adat telah memiliki akar 

yang kuat di desa-desa sejak belum datangnya agama-agama impor seperti 

                                                             
12Samsul Huda, “ Tradisi Nyadran Di Dusun Wonokromo Bantul (Relasi Antara Hukum 

Islam dan Adat di Indonesia), Skripsi Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2007. 

 
13 Siti Zaimah, “Sinkretisme Islam dan Jawa Dalam Tradisi Saparan Wonolelo Di Pondok 

Wonolelo Ngemplak Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
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Islam, Hindu dan Budha. Mereka juga memandang bahwa dengan semakin 

berkembangnya ajaran agama-agama dari luar itu tidak dapat mengguncang 

loyalitas dan kesetian mereka terhadbap adat.
14

 

Sedangkan kelompok yang kedua dipelopori oleh J.Johns dan 

B.W.Andaya berpendapat bahwa walaupun kekuatan adat lokal telah tertanam 

kuat dalam masyarakat Indonesia, namun hukum Islam juga berhasil melakukan 

modifikasi terhadap beberapa praktek hukum, terutama dalam bidang-bidang 

hukum keluarga dan nilai-nilai sosial. Karena hukum Islam sendiri memiliki 

pengaruh yang mendalam dan mengikat dalam kehidupan orang Islam sendiri 

memiliki pengaruh yang mendalam dan mengikat dalam kehidupan orang Islam 

dan merupakan faktor yang cukup dominan dalam membentuk norma dan aturan 

sosial.
15

 Lalu dari kedua kelompok ilmuwan diatas penyusun berusaha 

memberikan gambaran seobyektif mungkin tentang sejauh mana hukum Islam 

sendiri memberikan warna terhadap adat yang ada di Indonesia kususnya dalam 

upacara adat Ya Qowiyyu. Sedangkan skripsi yang mengangkat tentang upacara 

adat Ya Qowiyyu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sejauh ini belum ada. 

E. Kerangka Teoritik 

Agar penelitian ini memiliki landasan metodelogis yang jelas dan kuat, 

maka disini akan dijelaskan beberapa kerangka teori yang berkaitan erat dengan 

obyek pembahasan sebagai landasan dalam penulisan selanjutnya. Juga agar 

mempermudah dalam penelitian ke depan.  

                                                             
14 C. van Vollenhoven, Penemuan Hukum Adat, (Jakarta, 1981), hlm.23. 
15 Ibid., hlm. 27. 
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 Setiap perbuatan yang sudah diatur dalam syariat secara mutlak namun 

belum ada ketentuan dalam agama serta dalam bahasa, maka semua itu 

dikembalikan pada „urf. Secara etimologi, „urf berarti sesuatu yang dipandang 

baik, yang dapat diterima akal sehat. Menurut ulama usul fiqh, „urf adalah 

kebiasaan masyarakat baik dalam perkataan maupun perbuatan.
16

 

Amir Syarifuddin dalam bukunya Ushul Fiqh  menjelaskan „urf (العرف) 

dan „adat (العدت) termasuk dua kata yang sering dibicarakan dalam literatur 

Ushul Fiqh. Keduanya berasal dari bahasa Arab. Kata „adat sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia yang baku.
17

  

Di antara ahli bahasa Arab ada yang menyamakan kata „adat  dan „urf 

tersebut, kedua kata itu mutaradif (sinonim). Seandainya kedua kata itu 

dirangkaikan dalam suatu kalimat, seperti: “hukum itu didasarkan kepada „adat 

dan „urf, tidaklah berarti kata „adat dan „urf itu berbeda maksudnya meskipun 

digunakan kata sambung “dan” yang biasa dipakai sebagai kata yang 

membedakan antara dua kata. Karena kedua kata itu memiliki arti yang sama, 

maka dalam contoh tersebut, kata „urf adalah sebagai penguat terhadap kata 

„adat.
18

 

Bila diperhatikan kedua kata itu dari segi asal penggunaan dan akar 

katanya, terlihat ada perbedaannya. Kata „adat dari bahasa Arab: عادة ; akar 

katanya: „ada, ya‟udu ( يعىد –عاد  ); mengandung arti: تكرار (perulangan). Karena 

                                                             
16 Dr. Ali Sodiqin, Fiqh Ushul Fiqh, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012) hlm. 95. 

 
17 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 386. 

 
18 Ibid., hlm. 387. 
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itu, sesuatu yang baru dilakukan satu kali, belum dinamakan „adat. Tentang 

berapa kali suatu perbuatan harus dilakukan untuk sampai disebut „adat, tidak 

ada ukurannya dan banyak tergantung pada bentuk perbuatan yang dilakukan 

tersebut.  

Kata „urf pengertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu 

perbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama 

dikenal dan diakui oleh orang banyak. Adanya dua sudut pandang berbeda ini 

(dari sudut berulang kali, dan dari sudut dikenal) yang menyebabkan timbulnya 

dua nama tersebut. Dalam hal ini sebenarnya tidak ada perbedaan yang prinsip 

karena dua kata itu pengertiannya sama, yaitu: suatu perbuatan yang telah 

berulang-ulang dilakukan menjadi dikenal dan diakui orang banyak; sebaliknya 

karena perbuatan itu sudah dikenal dan diakui orang banyak, maka perbuatan itu 

dilakukan orang secara berulang kali. Dengan demikian meskipun dua kata 

tersebut dapat dibedakan tetapi perbedaanya tidak berarti. 

Perbedaan antara dua kata itu, juga dapat dilihat dari segi kandungan 

artinya, yaitu: „adat hanya memandang dari segi berulang kalinya suatu 

perbuatan dilakukan dan tidak meliputi penilaian mengenai segi baik dan 

buruknya perbuatan tersebut. Jadi, kata „adat ini berkonotasi netral, sehingga ada 

„adat yang baik dan ada adat yang buruk.
19

 

Kalau kata „adat mengandung konotasi netral, maka „urf tidak demikian 

halnya. Kata „urf digunakan dengan memandang pada kualitas perbuatan yang 

                                                             
19 Ibid., hlm. 388. 
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dilakukan, yaitu diakui, diketahui, dan diterima oleh orang banyak. Dengan 

demikian, kata „urf itu mengandung konotasi baik. 
20

 

Dari adanya ketentuan bahwa „urf atau „adat itu adalah sesuatu yang harus 

telah dikenali, diakui, dan diterima oleh orang banyak, terlihat ada kemiripannya 

dengan ijma‟. Namun antara keduanya terdapat beberapa perbedaan yang di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi ruang lingkupnya, ijma‟ harus diakui dan diterima semua 

pihak. Bila ada sejumlah kecil saja piha yang tidak setuju, maka ijma‟ 

tidak tercapai. (hanya sebagian kecil ulama yang mengatakan bahwa 

ijma‟ yang tidak diterima oleh beberapa orang saja, tidak memengaruhi 

kesahihan suatu ijma‟). Sedangkan „urf atau adat sudah dapat tercapai 

bila ia telah dilakukan dan dikenal sebagian besar orang dan tidak 

mesti dilakukan oleh semua orang. 

2. Ijma‟ adalah kesepakatan (penerimaan) diantara orang-orang tertentu, 

yaitu para mujtahid, dan yang bukan mujtahid tidak diperhitungkan 

kesepakatan atau penolakkannya. Sedangkan „urf atau „adat terbentuk 

bila yang melakukannya seacara berulang-ulang atau yang mengakui 

dan menerimanya adalah seluruh lapisan manusia, baik mujtahid atau 

bukan.  

3. Adat atau „urf itu meskipun telah terbiasa diamalkan oleh seluruh umat 

Islam, namun ia dapat mengalami perubahan karena berubahnya 

orang-orang yang menjadi bagian dari umat  itu. Sedangkan ijma‟ 

                                                             
20 Ibid., hlm. 388. 
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(menurut pendapat kebanyakan ulama) tidak mengalami perubahan; 

sekali ditetapkan ia tetap berlaku sampai ke generasi berikutnya yang 

datang kemudian. 
21

  

Suatu „urf bisa dimasukkan sebagai sumber hukum apabila memenuhi tiga 

kriteria sebagai berikut: 

1. „Urf tidak bertentangan dengan nash yang tegas. 

2. Adat itu telah menjadi tradisi yang terus menerus berlaku dan 

berkembang dalam masyarakat. 

3. „Urf itu merupakan „urf yang umum, karena hukum yang umum tidak 

dapat ditetapkan dengan „urf yang khas. 

Ringkasnya, „urf itu ada yang shahih dan ada juga yang fasid. Shahih 

adalah adat yang baik dan dapat diterima karena tidak bertentangan dengan 

syara‟. Adapun fasid adalah yang tidak baik dan tidak dapat diterima, karena 

bertentangan dengan Syara‟.
22

 

Hukum-hukum yang berdasarkan „urf itu sendiri dapat berubah menurut 

perubahan „urf pada suatu masa atau perubahan lingkungan. Maka, para fuqaha‟ 

mengatakan dengan contoh tentang perselisihian, bahwa perselisihan adalah 

perbedaan masa dan tempat, bukannya perbedaan hujjah (dalil) atau burhan 

(bukti).  

Berdasarkan pembenaran dalil syara‟, „urf itu pada umumnya termasuk 

pemeliharaan maslahah mursalah yang dipelihara dalam pembentukan hukum 

                                                             
21 Ibid., hlm. 389. 
22 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushulu Fiqh, (Bandung 1996), hlm. 151. 
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yang juga dipelihara dalam hal menafsiri nash-nash, atau takhshish terhadap 

lafadz „am, dan pembatasan terhadap lafadz „am dan pembatasan terhadap lafadz 

muthlaq.
23

 

Hukum Islam yang bersifat universal mengatur segala aspek kehidupan 

manusia, maka tentulah pembinaan hukummnya selalu memperhatikan 

kemaslahatan dan kebaikan masing-masing umat. Sesuai  adat dan kebudayaan 

dimana masyarakat itu tinggal serta berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

Setiap masyarakat yang berbudaya pasti memiliki hukum yang dianut, 

karena hukum merupakan salah satu aset dari kebudayaan masyarakat yang 

bersangkutan. Hukum merupakan perwujudan dan menggambarkan budaya dari 

suatu masyarakat, yang fungsinya dalam kehidupan masyarakat itu untuk menata 

tingkah laku hukum dalam hidup bersama atau hidup antar pribadi. Setiap 

masyarakat memiliki tatanan hidup dan hukum sendiri, tatanan hukum yang satu 

sangat mungkin berbeda dengan tatanan hukum yang lain tapi juga mungkin ada 

yang sama satu dengan yang lain. Jadi pada intinya hukum yang telah ada pada 

suatu masyarakat tidak seharusnya dihilangkan, akan tetapi harus kita lestarikan 

sebagai salah satu aset kekayaan budaya bangsa. Hukum adat Indonesia disebut 

juga sebagai hukum asli Indonesia. Pemerintah mengakui bahwa adat yang 

berlaku di masyarakat mempunyai kekuatan hukum di lembaga peradilan. 

Dalam pemberlakuan hukum adat diserahkan pada masyarakat itu sendiri. Setiap 

pelanggaran yang menyangkut adat istiadat biasanya diselesaikan secata adat 

pula. 

                                                             
23 Ibid., hlm. 152. 
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Dari uraian diatas maka jelas bahwa selain menggunakan Al-Qur‟an dan 

hadist Nabi, penyusun juga menggunakan „urf sebagai kerangka teori dalam 

penyusunan skripsi ini. Inipun bukan tanpa alasan, sebab yang menjadi obyek 

penelitian adalah sebuah tradisi. Tentunya tidak semua praktek hidup yang ada 

dalam masyarakat itu ada dasarnya dalam nash, baik dalam Qur‟an maupun 

Hadis. 

F. Metode Penelitian 

Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan rasional maka diperlukan 

suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, karena metode itu sendiri 

berfungsi sebagai pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat menghasilkan hasil 

yang memuaskan dan maksimal. 

 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penyusun terjun langsung ke lapangan atau masyarakat 

tempat penelitian untuk mengetahui secara jelas tentang berbagai sisi dari 

pelaksanaan upacara adat Ya Qowiyyu yang dilakukan oleh masyarakat 

Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 

 

 

2. Sifat Penelitian  

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif- analitik, yaitu sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan 
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melukiskan, keadaan subyek dan obyek penelitian (bisa seseorang, 

lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta yang tampak atau 

sebagaimana adanya.
24

 Dilanjutkan dengan menganalisanya berdasarkan 

data-data dari hasil penelitian dan literatur-literatur yang relevan, yaitu 

untuk mendapatkan kesimpulan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun tehnik pengumpulan data yang penyusun gunakan dalam 

melakukan penelitian ini adalah: 

a. Metode interview (wawancara) 

Metodeinterview (wawancara) adalah metode pengumpulan 

data dengan cara bertanya langsung pada responden untuk 

mendapatkan informasi.
25

 Dalam konteks penelitian ini, jenis 

interview bebas terpimpin. Dimana penyusun datang langsung 

kerumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang akan 

diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang 

sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini dipergunakan dalam rangka 

untuk mendapatkan keterangan atau data tentang kehidupan 

masyarakat dan pendirian mereka mengenai sesuatu yang 

berhubungan dengan upacara adat Ya Qowiyyu. Adapun orang-

orang yang diwawancarai terdiri dari lima unsur yaitu: Tokoh 

Agama, Tokoh Adat, Pimpinan Cabang Muhammadiyah di 

                                                             
24 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. Ke-7 (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1995) hlm. 63. 
25Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survay, 1989). hlm.192. 
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Kecamatan Jatinom, Ketua MWCNU Kecamatan Jatinom, dan juga 

masyarakat setempat. 

b. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel-variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, prasasti, notulen, dokumen rapat atau catatan harian.
26

 

Metode ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan 

dokumen, maupun monografi data yang memilliki nilai historis 

yang terkait dengan permasalahan dalam pembahasan upacara adat 

Yaqowiyu masyarakat Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 

Adapun buku-buku pendukung penulis baca adalah buku mengenai 

penelitian, ensiklopedi, website, dan lain-lain. Selain itu juga data-

data dari monografi yang ada dikantor desa setempat. 

c. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
27

 Dalam 

konteks penelitian ini penyusun menggunakan metode observasi, 

bertujuan untuk mengadakan suatu pengamatan terhadap pelaksana 

upacara adat Ya Qowiyyu  di Kecamatan Jatinom Kabupaten 

Klaten. 

                                                             
26 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta,1993) hlm. 131. 

 
27 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 

1990) hlm. 173. 
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Adapun jenis observasi yang penyusun gunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi partisipan, yaitu pengamatan yang 

dilakukan dengan cara melibatkan peneliti secara langsung di 

dalam setiap kegiatan-kegiatan yang dijadikan sebagai obyek 

penelitian.  

Oleh karena itu, metode observasi ini penyusun gunakan 

sebagai sumber data sekunder atau pelengkap saja. Yaitu untuk 

melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta menguji kebenaran 

data yang telah diperoleh dari hasil interview atau wawancara. 

Alasan penyusun menggunakan metode observasi partisipan dalam 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang 

menyeluruh dari seluk-beluk perikehidupan obyek yang akan 

diteliti, sehingga dengan demikian apa yang telah penyusun 

temukan dari hasil penelitian ini dapat lebih mendekati pada 

kondisi obyektif obyek penelitian.  

4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah semua indivu untuk siapa kenyataan yang 

diperoleh hendak digeneralisaikan.
28

 Dengan kata lain, populasi 

atau universe adalah “keseluruhan dari unit analisa yang ciri-

cirinya akan diduga”.
29

 

                                                             
28 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1985) 

hlm. 70. 

 
29 Masri Singarimbun dan Sofyan Effendy, Penelitian Survay (Jakarta: LP3ES, 1989) 

hlm.152.  
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Sehubungan dengan populasi tersebut, maka unsur-unsur 

yang terlibat di dalamnya adalah: tokoh adat, tokoh agama, tokoh 

masyarakat, masyarakat setempat dan penjabat pemerintah 

setempat. Dari kelima unsur tersebut, dapat diambil beberapa 

responden sebagai sampel penelitian ini. 

Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah sebagi dari 

individu, peristiwa atau daerah yang akan diteliti.
30

 Sedangkan 

tehnik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

proporsional stratified purpose sampling
31

. Maksudnya adalah 

bahwa cara mengambil sampel disesuaikan dengan tujuan 

penelitian serta karakter dari berbagai unsur populasi tersebut.  

 

5. Pendekatan  

 Adapun pendekatan yang dipakai penyusun dalam pegumpulan 

data ini adalah: 

a. Pendekatan normatif, yaitu cara mendekati masalah yang 

diteliti dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau tidak dan 

sudahkah sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Norma 

yang dijadikan tolak ukurnya dalam ketentuan-ketentuan yang 

ada dalam syari‟at Islam. 

6. Analisis Data 

                                                             
30 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Tehnik 

(Bandung: Penerbit Tarsito, 1980) hlm. 93.  

 
31Ibid., hlm. 94. 
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Dalam penyuasunan skripsi ini penyusun menggunakan 

analisis data kualitatif, yaitu cara menganalisa data yang berupa 

data-data kualitatif dengan metode induksi dan deduksi, yaitu: 

a. Metode induksi adalah metode yang dipakai menganalisa 

data-data khusus yang mempunyai unsur-unsur kesamaan, 

sehingga dapat digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan 

yang bersifat umum. Yang dalam hal ini berusaha 

mengetahui bentuk dan praktek upacara adat Ya Qowiyyu 

yang ada di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten  

b. Metode deduksi adalah metode yang dipakai untuk 

memberikan bukti khusus terhadap suatu pengertian umum  

c. yang sebelumnya. Agar mengetahui kesimpulan arti secara 

umum tentang upacara adat Yaqowiyu. 

 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga 

bagian, yaitu pendahuluan, isi serta penutup dan setiap bagian dalam beberapa 

bab yang masing-masing memuat sub-sub bab. 

Bab pertama adalah pendahuluan, disini memuat latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 
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penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar untuk 

memahami bahasan penelitian yang akan dikaji. 

Bab kedua adalah gambaran umum tentang upacara adat Ya Qowiyyu 

menurut keadaan geografis, keadaan sosial ekonomi masyarakat, adat 

masyarakat dan kehidupan beragama masyarakat Jatinom, serta pengertian dan 

asal-usul upacara adat Ya Qowiyyu itu sendiri. Bab ini merupakan variable 

pendukung serta modal informasi menuju inti penelitian.  

Bab ketiga adalah pro dan kontra seputar masalah upacara adat Ya 

Qowiyyu serta perspektif tokoh Muhammadiyah NU tentang upacara adat 

YaQowiyyu dan akulturasi nilai-nilai Islam. Dalam bab ini penulis berusaha 

mengupas masalah upacara adat YaQowiyyu secara lebih mendalam. 

Bab keempat adalah analisis pandangan tokoh Muhammadiyah dan NU 

tentang upacara adat Ya Qowiyyu. Yang meliputi tingkat analisis persamaan dan 

perbedaan pandangan tokoh, relasi antara hukum Islam dan upacara adat Ya 

Qowiyyu di Kecamatan Jatinom. 

Dan sebagai penutup, pada bab kelima penyusun mengemukakan 

kesimpulan dan saran dari seluruh hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penyusun melakukan penelitian dan pengamatan yang 

seksama terhadap upacara adat Ya Qowiyyu yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, maka dapat diambil 

beberapa keseimpulan sebagai berikut: 

1. Upacara adat Ya Qowiyyu adalah  tradisi yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Jatinom setiap bulan Safar dari sejak zaman dahulu. Pada 

dasarnya upacara adat Ya Qowiyyu ini adalah media dakwah Kyai 

Ageng Gribig untuk menyebarkan ajaran Islam di Jawa tengah. Namun 

masih ada masyarakat yang salah mengartikan upacara adat Ya 

Qowiyyu ini dengan hanya berharap mendapatkan kue apem yang 

diperebutkan di upacara adat tersebut. Mereka meyakini bahwa kue 

apem yang mereka dapat itu bisa mendatangkan berkah dan bisa 

dijadikan jimat untuk keselamatan. Hal ini dikarenakan pada zaman 

Kyai Ageng Gribig masih gencar-gencarnya mendakwahkan ajaran 

Islam, masyarakat masih meyakini mitos-mitos dari para leluhur. 

Seiring dengan berkembangnya ajaran Islam yang diajarkan oleh Kyai 

Ageng Gribig, upacara adat ini telah diakulturasi dengan nilai-nilai 

ajaran Islam. Berbagai ritual yang masih berbau khurafat dan 

menyesatkan diganti dengan acara-acara yang sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam.  



92 
 

 
 

2. Dari hasil penelitian yang penyusun lakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa tokoh Muhammadiyah dan NU berpendapat yang 

sama dalam memandang upacara adat Ya Qowiyyu menurut hukum 

Islam. Yaitu upacara adat ini termasuk ‘urf yang shahih atau yang 

dapat diterima masyarakat muslim khususnya Muhammadiyah dan NU 

karena tidak melanggar syara’ yang ada. Upacara adat Ya Qowiyyu ini 

berhubungan dengan ajaran Islam, walaupun masih memegang teguh 

budaya Jawa.  

B. Saran dan Rekomendasi 

  Dari bernagai fakta yang penyusun temukan selama melakukan 

penelitian sebagaimana dituliskan dalam kesimpulan di atas, penyusun 

ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Sedekah sebagai bagian dari isi acra nyadran ini hendaknya 

dilaksanakan oleh masyarakat sesuai dengan ajaran Islam. Di 

mana ajaran ini tidak diwajibkan atas semua umat Islam tidak 

perlu memaksakan diri untuk melaksanakan ajaran ini kalau 

memang benar-benar tidak mampu. 

2. Kepercayaan masyarakat terhadap kue apem untuk dijadikan 

jimat, hendaknya bisa diluruskan. Bahwasanya hanya kepada 

Allah lah kita berlindung dan memohon pertolongan. Hendaknya 

masyarakat bisa menghormati perjuangan Kyai Ageng Gribig 

dalam berdakwah membawa ajaran Islam di Jatinom.  
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3. Pemerintah hendaknya melihat tradisi ini sebagai sebuah potensi 

positif dengan ikut berusaha melestarikan dan 

mengembangkannya. Memberikan suport agar tradisi ini bisa lebih 

maju dan berkembang ke arah yang lebih baik dan kemajuan. 

Karena apabila dikelola dengan baik dan profesional, bukan 

mustahil tradisi ini bisa mendatangkan manfaat yang lebih besar, 

bisa saja dijadikan proyek percontohan sebagai tradisi Islam yang 

bisa ditiru oleh masyarakat secara luas sebagai contohnya. Karena 

setiap potensi yang ada tentu lama-kelamaan akan hilang apabila 

di biarkan begitu saja dan tidak dikembangkan  

4. Untuk para peneliti selanjutnya, masih banyak kasus-kasus yang 

terjadi di masyarakat yang masih memerlukan sumbangan hukum 

atau pemikiran bagi mereka yang belum menguasai tentang 

hukum, khususnya hukum Islam. 
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN, HADIS DAN ISTILAH ASING 

Hal. Nomor 

footnote 

Ayat al-Qur’an dan Hadis Terjemahan Ayat 

3 3 Hadis diriwayatkan oleh 

Imam Muslim 

...seburuk-buruk perkara 

yang baru, dan 

(setiap/sebagian besar) 

bid’ah adalah sesat. 

25 6 Kaidah dari Imam 

Jamaluddin As-Suyuthy 

adat kebiasaan dapat menjadi 

dasar hukum 

 



 

II 
 

BIOGRAFI ULAMA   

1. Imam Muslim 

Nama lengkapnya adalah Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim 

bin Kausyaz al Qusyairi an Naisaburi. Imam Muslim dilahirkan di Naisabur tahun 202 

H atau 817 M. Naisabur, saat ini termasuk wilayah Rusia. Dalam sejarah Islam, 

Naisabur dikenal dengan sebutan Maa Wara’a an Nahr, daerah-daerah yang terletak di 

belakang Sungai Jihun di Uzbekistan, Asia Tengah. Beliau adalah  ahli hadits (perowi 

= periwayat) yang sangat masyhur di samping Imam Bukhori. Hadits-hadits yang 

diriwayatkannya mempunyai derajat yang tinggi sehingga digolongkan dalam hadits 

shohih. Ia mempelajari hadits sejak kecil dan bepergian untuk mencarinya keberbagai 

kota besar. Banyak sekali ulama hadits memujinya, Ahmad bin Salama berkata:” Abu 

Zur’ah dan Abu Hatim mendahulukan Muslim atas orang lain dalam bidang 

mengetahui hadits shahih.” 

 

2. Yusuf Qardhawi 

Dr. Yusuf Al-Qaradhawi adalah ulama yang sangat masyhur di dunia karena 

kedalaman ilmu dan da’wahnya. Ia menjadi rujukan banyak kalangan karena 

kemampuannya dalam menjawab segala masalah umat sesuai dengan tuntunan 

Alquran dan hadits. Nama lengkapnya adalah Yusuf bin Abdullah bin Ali bin Yusuf. 

Sedangkan al-Qaradhawi merupakan nama keluarga yang diambil dari nama daerah 

tempat mereka berasal, yakni al-Qardhah. Ketika usianya belum genap 10 tahun, ia 

telah mampu menghafal Al-Qur’an al-KarimYusuf Qardhawi lahir di sebuah desa 

kecil di Mesir bernama Shafth Turaab di tengah Delta pada 9 September 1926. Usia 

10 tahun, ia sudah hafal al-Qur’an. Menamatkan pendidikan di Ma’had Thantha dan 

Ma’had Tsanawi, Qaradhawi terus melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas 

Ushuluddin. Dan lulus tahun 1952. Hingga menyelesaikan program doktor pada tahun 

1973. 

 

3. KH. Ahmad Warson Munawwir 

KH Warson Munawwir yang merupakan adik dari pengasuh Ponpes Al 

Munawwir KH. Zainal Abidin Munawwir yang merupakan putra dari [[ KH 

Munawwir, seorang ulama besar dengan banyak ilmu dan karomah yang besar dari 

istri beliau yang bernama Ny. Hj. Khodijah (Suistiyah). Beliau lahir pada hari Jum'at 

Pon tanggal 20 Sya'ban 1353H atau 30 November 1934M. Pada usia yang ke-79 
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PEDOMAN WAWANCARA UPACARA ADAT YAQOWIYU DI KECAMATAN 

JATINOM KABUPATEN KLATEN 

(Menurut Pandangan Tokoh Muhammadiyah dan NU) 

 

I. IDENTITAS INFORMAN 

Nama   : 

Pekerjaan  : 

Waktu wawancara : 

Tempat  : 

 

II. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa pengertian upacara adat Yaqowiyu? 

2. Kapan upacara adat Yaqowiyu dilaksanakan? 

3. Dimanakah tempat pelaksanaan upacara adat Yaqowiyu? 

4. Sejak kapan upacara adat Yaqowiyu dilaksanakan oleh masyarakat? 

5. Darimanakah asal-usul upacara adat Yaqowiyu? 

6. Apa sajakah ritual yang dilakukan di upacara adat Yaqowiyu? 

7. Adakah keterkaitan upacara adat dengan hukum Islam? 

8. Kenapa tradisi tersebut hanya dilaksanakan di bulan Safar? 

9. Mengapa tradisi ini masih dipertahankan sampai sekarang? 

10. Apakah ada sanksi bagi yang tidak melaksanakannya? 

11. Apa tujuan dari pelaksanaan upacara adat ini? 

12. Adakah perubahan dalam upacara adat Yaqowiyu? 

13. Bagaimana pandangan Islam tentang upacara adat Yaqowiyu? 

14. Sudah sesuaikah isi dari upacara adat Yaqowiyu dengan syari’at Islam? 

15. Bagaimana pandangan Muhammadiyah tentang upacara adat Yaqowiyu? 

16. Bagaimana pandangan NU tentang upacara adat Yaqowiyu? 

17. Apakah tradisi ini wajib dilakukan setiap warga desa  

18. Adakah ritual-ritual khusus dalam upacara adat Yaqowiyu? 

19. Apakah upacara adat Yaqowiyu ini bagian dari hukum adat? 

 

Semua informasi dan keterangan lain yang berkaitan dengan dengan 

upacara adat Yaqowiyu sangat kami harapkan. Atas bantuan dan 

informasinya kami ucapkan banyak terima kasih. 
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Dokumentasi foto kegiatan upacara adat Ya Qowiyyu 
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